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ABSTRAK 

 
Gayatri Deslia Santi, 2020: Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Tema  Udara Bersih Bagi 

Kesehatan Kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

Berpikir Kreatif siswa pada tema udara bersih bagi kesehatan melalui penerapan 

metode pembelajaran Mind Mapping kelas V Sekolah Dasar muhammadiyah 002 

Penyasawan. Penelitian ini d ilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa, di antara gejalanya siswa kurang mampu dalam memberikan ide 

yang relevan dalam pemecahan masalah , kurangnya kemampuan siswa dalam 

memiliki jawaban yang beragam hasilnya benar dan  siswa belum mampu 

menjawab jawaban terperinci dan hasilnya benar. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang guru dan 

25 orang siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. Objek 

dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Mind Mapping dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik Observasi, tes, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini 

diketahui sebelum dilakukan tindakan diperoleh nilai kemampuan berpikir kreatif  

siswa rata-rata mencapai 57,6 atau berada pada kategori kurang. Kemudian 

dilakukan tindakan dengan metode pembelajaran Mind Mapping pada siklus I, 

nilai kemampuan berpikir kreatif siswa sedikit lebih meningkat dengan rata-rata 

70,2 namun masih dengan kategori kurang. Pada siklus II nilai kemampuan 

berpikir kreatif  siswa meningkat dengan rata-rata 79,6 dengan kategori cukup . 

Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan metode pembelajaran Mind Mapping 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas V Sekolah Dasar 

muhammadiyah 002 Penyasawan. 

 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Mind Mapping, Kemampuan Berpikir 

Kreatif . 
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ABSTRACT 

 

Gayatri Deslia Santi, (2020): The Implementation of Mind Mapping 

Learning Method in Increasing Student 

Creative Thinking Ability on Clean Air for 

Health Theme at the Fifth Grade of Elementary 

School of Muhammadiyah 002 Penyasawan 

 

This research aimed at knowing the increase of student creative thinking 

ability on Clean Air for Health theme through the implementation of Mind 

Mapping learning method at the fifth grade of Elementary School of 

Muhammadiyah 002 Penyasawan.  This research was instigated by the low of 

student creative thinking ability, and the indications showed that students were not 

able to give an idea relevant to solve the problem, they were not able to have 

various correct answers, and they could not answer in detail and correctly.  It was 

Classroom Action Research.  The subjects of this research were a teacher and 25 

the fifth-grade students at Elementary School of Muhammadiyah 002 

Penyasawan.  The objects were Mind Mapping learning method and student 

creative thinking ability.  This research was conducted for two cycles and every 

cycle comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were the 

techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data was 

descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings and data 

analyses, it showed that the implementation of Mind Mapping learning method 

could increase student creative thinking ability.  It could be known from the mean 

score of student creative thinking ability that was 57.6 before the action, and it 

was on poor category.  Then, an action was conducted with Mind Mapping 

learning method in the first cycle, the mean score of student creative thinking 

ability increased to 70.2, and it was still on poor category.  In the second cycle, 

the mean score increased again to 79.6, and it was on enough category.  It meant 

that it achieved the successful indicator that was determined.  Therefore, it could 

be concluded that the implementation of Mind Mapping learning method could 

increase student creative thinking ability at the fifth grade of Elementary School 

of Muhammadiyah 002 Penyasawan. 

 

Keywords: Mind Mapping Learning Method, Creative Thinking Ability 
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 ملخص
 

تعلم الخرائط الذهنية لتحسين مهارة التلاميذ  ةقي: تطبيق طر ( 0202)، غاياتري دسليا سانتي
في لصحة لالتفكير الإبداعي في موضوع الهواء النظيف في 
 220 الإسلامية درسة حمديية ااببتدائيةبمالخامس صل الف

 بنياساوان
 

مهارة التفكير الإبداعي لدى التلاميذ في موضوع معرفة تحسين إلى بحث ال اهدف هذي
درةة حمديية بمالخامس صل الففي لصحة من خلال تطبيق طريقة تعلم الخرائط الذهنية ل ظيفالذواء الن
التفكير في هذا البحث ضعف مهارة التلاميذ خلفية بنياةاوان.  000 الإةلامية الابتدائية

تقديم الأفكار ذات الصلة في حل لا يستطيعون التلاميذ هي أن الإبداعي، من بين الأعراض 
الحصول على إجابات متنوعة والنتائج صحيحة، وعدم تمكن في هارة التلاميذ الدشكلات، ونقص م

التلاميذ من الإجابة على إجابات مفصلة والنتائج صحيحة. هذا البحث بحث عملي في الفصل. 
 000 الإةلامية درةة حمديية الابتدائيةبمالخامس تلميذا في الفصل  02مدرس واحد و الأفراد 

ريقة تعلم الخرائط الذهنية ومهارة التفكير الإبداعي لدى التلاميذ. تم إجراء طوالدوضوع بنياةاوان. 
 ةباةتخدام تقنيهي جمع البيانات  ةهذا البحث على دورتين وكل دورة تتكون من اجتماعين. تقني

وية. ثالتحليل الوصفي بنسبة مهي تحليل البيانات الدستخدم وطريقة والاختبار والتوثيق. لاحظة الد
على نتائج البحث وتحليل البيانات، يظُهر أن تطبيق طريقة تعلم الخرائط الذهنية يمكن أن يحسن بناءً 

 التفكير على الطالب مهارة درجةالتفكير الإبداعي لدى التلاميذ. من الدعروف أن متوةط مهارة 
 تعلم طريقة باةتخدام الإجراء وتم. منخفضة فئة في كان أو 25،6 هو قبل الإجراءالإبداعي 

 لدى التلاميذ بمتوةط الإبداعي التفكير مهارة قيمة ازدادت حيث الأولى، الدورة في الذهنية الخرائط
ت قيمة مهارة التفكير الإبداعي ادزدا ،الثانيةالدورة . في منخفضةولكنها لا تزال في فئة  50،0

. المحددة النجاح مؤشرات إلى وصلت أنها يعني هذا. كافية فئة في 57،6لدى التلاميذ بمتوةط 
ن تحسين مهارة التفكير الإبداعي يمك الذهنية الخرائط تعلم طريقة تطبيق أن الاةتنتاج يمكن وبالتالي

 بنياةاوان. 000 الإةلامية درةة حمديية الابتدائيةبمالخامس الفصل في لدى التلاميذ 
 الإبداعي طريقة تعلم الخرائط الذهنية، مهارة التفكير: الأساسية الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses berpikir merupakan suatu pengalaman memproses persoalan 

untuk mendapatkan dan menentukan suatu gagasan yang baru sebagai 

jawaban.untuk memecahkan persoalan yang dihadapi sebagai upaya mencapai 

kemajuan memerlukan kemampuan kreatif.
1
 Berpikir kreatif merupakan suatu 

kegiatan mental untuk menemukan” ide baru” yang sesuai dengan tujuan, 

dengan cara membangun (generating) ide-ide, mensintesis ide- ide tersebut 

dan menerapkannya.
2
 

Berpikir kreatif dapat di artikan sebagai suatu kegiatan mental yang 

digunakan seseorang untuk mengembangkan ide atau gagasan yang baru.
3
 

Berpikir kreatif juga aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan terhadap 

suatu masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang tidak 

biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat hubungan-

hubungan dalam menyelesaikan masalah.  

Adapun indikator berpikir kreatif yang di ukur dengan menggunakan 

tes adalah Berpikir lancar yaitu mengajukan banyak pertanyaan atau 

menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan Berpikir luwes  dapat 

melihat Masalah dari sudut pandang yang berbeda,memberikan bermacam-

                                                             
1
B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

hlm. 192  
2
Siswono, T. Y. (2005). Upaya meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa melalui 

pengajuan masalah. Jurnal pendidikan  matematika dan sains, 10(1), 1-9  
3
 Hamzah, Model Pembelajaran menciptakan proses belajar megajar yang kreatif dan 

efektif. ( jakarta: bumi aksara, 211) hlm 134 
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macam argumentasi terhadap suatu gambar,cerita atau Maslah, Berpikir 

keaslian yaitu  memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan Maslah 

atau jawaban lain dari yang lain dalam menjawab suatu pertanyaan, Berpikir 

terperinci yaitu  mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 

pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah terperinci 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, guru 

hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode atau 

teknik yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, baik secara mental, 

fisik, maupun sosial. Dalam undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional bab II Pasal 3 menetapkan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa dan martabat daam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, sehingga untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan 

tersebut, diperlukan pembelajaran yang berkualitas dan efektif.   

Pembelajaran di sekolah yang bertujuan mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa berkaitan dengan perkembangan teknologi bangsa tersebut. 

siswa berkaitan erat dengan perkembangan teknologi bangsa tersebut. 

perkembangan teknologi yang berlangsung seperti sekarang, tidak terlepas 

dari penguasaan IPA. Dapat dinyatakan bahwa pengaruh penguasaan IPA oleh 

sebuah bangsa menentukan kemampuan bangsa tersebut dalam menguasai 

teknologi.
4
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 Trianto,  Model Pembelajaran Terpadu, ( Jakarta,:bumi aksara, 2012) h.134 



3 

 

 

Namun kenyataan dilapangan  banyak siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dalam berpikir secara kreatif tergolong rendah, kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan pada soal dan kurang nya kemampuan siswa 

dalam memberikan solusi dalam permasalahn soal yang diberikan guru, Siswa 

selain memerlukan catatan yang baik juga membutuhkan kemampuan untuk 

mengolah sendiri informasi yang diberikan dalam bentuk tulisan, sehingga 

siswa akan merasa tertarik dan dapat memperkuat kognitif, efektif, dan 

psikomotor serta tujuan pembejaran IPA di Sekolah Dasar dapat tercapai.
5
 

Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan bahwa guru di dalam 

pembelajaran, dilaksanakan selama ini umumnya menggunakan metode  

konvensional seperti metode ceramah, dan sekali-kali diselangi dengan tanya 

jawab tetapi aktivitas siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari gejala-gejala 

sebagai berikut: 

1. Dari 25 orang siswa, hanya 40% atau 10 orang siswa yang mampu 

memberikan ide yang relevan dalam pemecahan maslah 

2. Dari 25 orang siswa , hanya 36% atau 9  orang siswa yang memiliki 

jawaban beragam dan hasilnya benar 

3. Dari 25 orang siswa , hanya 32% atau 8  orang siswa yang dapat menjawab 

jawaban terperinci dan hasilnya benar 

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, peneliti 

memberikan solusi dengan salah satu metode pembelajaran Mind Mapping 

untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. menurut Istarani 

                                                             
5
 Ibid, hlm 136 
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model  ini memiliki kelebihan yaitu Mengembangkan kemampuan 

berpikir secara holistic, untuk melihat keseluruhan dan bagian-bagian, 

Mengembangkan kecakapan, strategi dan kebiasaan belajar, 

Mengembangkan menuangkan ide-ide atau suatu gagasan baru, 

Mengembangkan kapasitas untuk memikirkan kemandirian. Mind 

Mapping merupakan istilah untuk membantu membuka seluruh potensi 

dan kapasitas otak yang masih “tersembunyi”. 
6
Dengan demikian, konsep 

yang telah diperoleh siswa tersimpan lebih lama dalam ingatan 

dibandingkan jika siswa diberikan suatu konsep dengan cara bercerita. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul: “Penerapan Metode Pembelajaran Mind 

Mapping untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Tema Udara Bersih bagi Kesehatan Kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan” 

 

B. Definisi Istilah 

1. Mind Mapping merupakan istilah untuk membantu membuka seluruh 

potensi dan kapasitas otak yang masih “tersembunyi”. Dengan demikian, 

konsep yang telah diperoleh siswa tersimpan lebih lama dalam ingatan 

dibandingkan jika siswa diberikan suatu konsep dengan cara bercerita. 

2. Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang 

digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan yang barserta 
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 Ibid hlm 32 
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dapat.
7
 Berpikir kreatif juga aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan 

terhadap suatu masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide 

yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat 

hubungan-hubungan dalam menyelesaikan suatu masalah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu ”Apakah Penerapan Metode 

Pembelajaran Mind Mapping Dapat Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Tema Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas V Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  apakah penerapan  metode  

pembelajaran mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif siswa pada tema udara bersih bagi kesehatan kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan.? 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
7
Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran Aktif 101 Strategi Untuk Mengajar Secara Aktif , 

(Jakarta:PT Indeks,2013), hlm. 156 
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a. Bagi siswa, dapat meningkatkan prestasi dalam mempelajari ilmu 

pendidikan sosial sehingga ilmu pendidikan sosial dapat menjadi 

pelajaran yang menarik juga menyenangkan dan semakin berkembang 

b. Bagi guru, sebagai informasi tentang penerapan Metode pembelajaran 

Mind Mapping dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa serta 

menumbuhkan wawasan berpikir ilmiah dan juga dapat meningkatkan 

proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah  

1) memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses 

pmbelajaran sehingga berdampak pada mutu sekolah. 

2) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk perbaikan proses 

belajar mengajar guru melalui kegiatan sepervisi kepala sekolah. 

d. Bagi peneliti  

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sejarah pendidikan S1 

jurusan pendiidkan guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Untuk menambah wawasan adan pengetahuan penelitian tentang 

metode pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar mengajar. 

3) Dapat dijadikan pedoman dan bekal untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran jika telah menjadi guru yang sesungguhnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pengertian Metode Pembelajaran  

  Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu 

berlangsung dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat di 

artikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pelajaran.
8
 Metode 

pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-

langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penialain yang akan 

dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu 

prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk 

melakukan pembelajaran.
9
 

2. Pengertian Metode Mind Mapping 

Teknik pencatatan Mind Mapping asal mulanya diperkenalkan oleh 

Tony Buzan tahun 1970-an dan didasarkan pada riset tentang bagaimana 

cara kerja otak yang sebenarnya.
10

 Menurutnya Mind Mapping adalah 

sistem penyimpanan, penarikan data, dan akses yang luar biasa untuk 

perpustakaan raksasa, yang sebenarnya ada dalam otak manusia yang 

                                                             
8
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 80 

9
Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 19 
10

Bobbi DePorter, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan 

Menyenangkan, (Bandung: Kaifa, Mizan Pustaka, 2008), hlm. 152 
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menakjubkan.
11

. Mind Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan 

informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar otak. Mind 

Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah 

akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. 

Mind Mapping menggunakan pengingat-pengingat visual dan 

sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti peta jalan 

yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan dan merencanakan. Peta 

ini dapat membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang 

mudah. Ini jauh lebih mudah daripada metode pencatatan tradisonal karena 

ia mengaktifkan kedua belahan otak anda. Cara ini juga menenangkan, 

menyenangkan, dan kreatif.  

3. Langkah – Langkah Metode Mind Mapping 

Silbermen menjelaskan langkah – langkah dalam penerapan model 

mind Mapping, adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan materi yang ingin dicapai 

b. Guru menyusun materi-materi tersebut dalam suatu bagan yang  

sederhana,  

c. Guru meletakkan judul besar diletakkan di bagian atas atau puncak 

peta lalu di hubungkan dengan kata penghubung, misalnya “ terdiri 

dari”, “menggunakan”, “contoh”, dan lain-lain. 

d. Guru mengajak siswa untuk menceritakan bagian-bagian kata 

penghubung tersebut dengan membuat peta pikiran yang 

                                                             
11

Tony Buzan, Buku Pintar Mind Maping, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 

hlm. 12 
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menggambarkan peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide 

utama. 

e. Guru memberi waktu bagi siswa untuk mengembangkan peta pikiran 

mereka. 

f. Guru memerintahkan siswa untuk saling membagi peta pikirannya, 

dengan melakukan diskusi tentang hasil karya untuk menggambarkan 

ide-ide. 

g. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil karya 

mereka. 

4. Keunggulan Metode Mind Mapping 

Hisyam Zaini menjelaskan bahwa keunggulan metode Mind 

Mapping adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan kemampuan menggambarkan kesimpulan-

kesimpulan yang masuk akal. 

b. Mengembangkan kemampuan mengintegrasikan informasi atau ide 

menjadi satu. 

c. Mengembangkan kemampuan berpikir secara holistic untuk melihat 

keseluruhan dan bagian-bagian. 

d. Mengembangkan kecakapan, strategi dan kebiasaan belajar. 

e. Mengembangkan menuangkan ide-ide atau suatu gagasan baru. 

f. Mengembangkan kapasitas untuk memikirkan kemandirian.
12
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Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran AKtif, Yogyakarta: CTSD, 2010, hlm. 175-176 
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5. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu kemampuan berfikir 

yang biasa dilakukan seseorang. Kemampuan ini sering diartikan secara 

overlapping  dengan istilah kreativitas.
13

 Kreativitas memiliki nilai penting 

dalam kehidupan, dengan demikian, seseorang dapat melakukan 

pendekatan secara bervariasi dengan bermacam-macam kemungkinan 

penyelesaian terhadap suatu percobaan. Dari potensi kreatifnya, seseorang 

dapat menunjukkan hasil, perbuatan, kinerja, atau karya baik dalam bentuk 

barang maupun gagasan secara bermakna dan berkualitas.
14

 

Berpikir kreatif dapat di artikan sebagai suatu kegiatan mental yang 

digunakan seseorang untuk mengembangkan ide atau gagasan yang baru.
15

 

Berpikir kreatif juga aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan 

terhadap suatu masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide 

yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat 

hubungan-hubungan dalam menyelesaikan masalah.  

Berpikir kreatif yang memebutuhkan ketekunan, disiplin diri, dan 

perhatian diridan perhatian penuh, meliputi aktifitas mental seperti:  

a. Mengajukan pertanyaan 

b. Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidak lazim dengan 

pikiran yang terbuka. 

c. Membangun keterkaitan, khususnya diantara hal-hal yang berbeda. 
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Rahmad Aziz, Psikologi Pendidikan, (Malang: Uin Maliki Press, 2014), hlm. 22 
14

B. Suryosubroto, Op.Cit . hlm, 191 
15

 Hamzah, Model Pembelajaran menciptakan proses belajar megajar yang kreatif dan 

efektif. ( jakarta: bumi aksara, 211) hlm 134 
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d. Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas 

e. Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk mengahasilkan hal 

baru dan berbeda. 

f. Mendengarkan instuisi.
16

 

Ciri-ciri berfikir kreatif: 

a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar. 

b. Bersikap terbuka pengalaman baru. 

c. Panjang akal atau banyak akal  

d. Keingintahuan untuk menemukan dan meneliti. 

e. Cendrung menyukai tugas tang berat dan sulit. 

f. Cendrung dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas. 

g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas. 

h. Berpikir fleksibel 

i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi 

jawaban yang lebih banyak, 

j. Kemampuan membuat analisis dan sintesis, 

k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti. 

l. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik. 

m. Memiliki latar belakang yang cukup
17

 

Pendapat Munandar tentang ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif 

adalah sebagai berikut: 

                                                             
16

Elaine, B. Johnson, contextual teaching and learnig: menjadikan kegiatan belajar 

mengajar mengasyikkan dan bermakna, (Bandung: Kaifa, 2014), hlm. 215  
17

Chaedar Alwasilah, Op. Cit, hlm. 214 
18

 Utami Munandar ,pengembangan kreativitas anak berbakat,(jakarta: Rineka 

Cipta,2009),hlm.164 
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a. Keterampilan berpikir lancar 

Keterampilan berpikir lancar di definisikan sebagai ketrampilan 

mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian 

masalah/pertanyaan, memberikan banyak cara/saran untuk melakukan 

berbagai hal, dan selalu lebih dari satu jawaban 

b. Keterampilan berpikir lentur/luwes 

Keterampilan berpikir luwes didefinisikan sebagai 

keterampilan menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yg qng 

bervariasi,dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda. 

c. Keterampilan berpikir orisinal 

Keterampilan berpikir orisinal di definisikan sebagai 

kemampuan melahirkan ungkapan baru dan unik, memikirkan cara 

yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan mampu membuat 

kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian dan unsur-

unsur perilaku siswa yang digambarkan yaitu melahirkan masalah-

masalah atau hal-hal yang tidak pernah terpikirkan oleh orang lain. 

d. Keterampilan berpikir terperinci(elaborasi) 

          Keterampilan memperinci di definisikan sebagai kemampuan 

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk, serta 

menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek,gagasan 

atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
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6. Hubungan Penerapan Metode Mind Mapping dengan Berpikir Kreatif 

 Otak manusia yang berfungsi untuk berpikir terletak dibelahan otak 

kiri dimana berkaitan dengan sesuatu yang logis serta kritis dan otak kanan 

yang lebih dominan terhadap gambar, warna lebih cenderung kearah 

berpikir kreatif. Berpikir kreatif dapat disebut sebagai berpikir divergen 

atau berpikir secara luwes artinya siswa yang memiliki pola berpikir 

seperti ini akan lancar dalam kegiatan berpikir dan menemukan alternatif 

jawaban yang tidak sama dengan kebanyakan orang  

 Menurut iwan sugiarto, mind mapping merupakan suatu metode 

pembelajaran yanag sangat baik digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

daya hafal siswa dan pemahaman siswa yang kuat siswa juga dapat 

meningkatan kratifitas melalui kebebasan berimajinasi yang menjadikan 

siswa mampu mengemukakan gagasan-gagasannya. 
18

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herma Linda. HS di 

SMP Negeri 1 Batu bersurat pada tanggal 02-13November 2010 dengan judul 

Penerapan metode mind Mapping untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menuangkan Ide dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Social Siswa Kelas 

VIIIc SMPN 1 Bersurat, berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh hasil bahwa 

pembelajaran matematika dengan menggunakan metodeMind Mapping, dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menuangkan ide. 
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 Iwan Sugiarto, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak Dengan Berpikir Holistik Dan 

Kreatif , Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Chomimah dari instansi yang sama 

yaitu Universitas Suska Riau tahun 2009 dengan judul “Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Akidah Akhlak Siswa Melalui Penerapan Teknik Master-

Plan pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 015 Kecamatan Ukui 

Kabupaten Pelalawan. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan Chomimah diketahui bahwa rata-rata 

aktivitas belajar siswa pada siklus pertama dikategorikan kurang baik dengan 

nilai persentase rata-rata 49.4%, dan setelah diterapkan teknik pembelajaran 

master-plan pada siklus kedua terjadi peningkatan pada persentase 66.1%, dan 

pada siklus ketiga kemampuan rata-rata siswa dikategorikan tinggi dengan 

persentase 85,2% dengan ketegori baik. 

 

C. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja  

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun langkah-langkah penerapan metode Mind Mapping 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan materi yang ingin dicapai 

2) Guru menyusun materi-materi tersebut dalam suatu bagan yang 

sederhana.  

3) Guru meletakkan judul besar di bagian atas atau puncak peta lalu di 

hubungkan dengan kata penghubung, misalnya “terdiri dari”, 

“menggunakan”, “contoh”, dan lain-lain. 
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4) Guru mengajak siswa untuk menceritakan bagian-bagian kata 

penghubung tersebut dengan membuat peta pikiran yang 

menggambarkan peta pikiran yang menggambarkan topic atau ide 

utama. 

5) Guru memberi waktu bagi siswa untuk mengembangkan peta 

pikiran mereka. 

6) Guru memerintahkan siswa untuk saling membagi peta pikirannya, 

dengan melakukan diskusi tentang hasil karya untuk 

menggambarkan ide-ide. 

7) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil karya mereka 

setelah selesai.
19

 

b. Aktivitas Belajar Siswa 

Indikator aktivitas belajar siswa meliputi:  

1) Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan materi 

2) Siswa memperhatikan guru dalam menyusun materi dalam suatu 

bagan yang sederhana 

3) Siswa menjawab pertanyaan dari contoh bagan diberikan guru 

4) Siswa menceritakan bagian-bagian kata penghubung dengan 

membuat peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide utama  

5) Siswa mengembangkan peta pikiran mereka  

6) Siswa saling berbagi peta pikiran dengan melakukan diskusi 

tentang hasil karya untuk mengembangkan ide-ide  

7) Siswa mengumpulkan hasil karya mereka yang telah selesai 
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Silbermen,Aktive Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Nusamedia, 

2009, hlm. 188 
20

.utami Munandar ,oo.cit.hlm.192 
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D. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif yang diukur dengan 

menggunakan tes adalah sebagai berikut: 

1. Berpikir lancar : mengajukan banyak pertanyaan atau menjawab dengan 

sejumlah jawaban jika ada pertanyaan 

2. Berpikir luwes : dapat melihat Maslah dari sudut pandang yang 

berbeda,memberikan bermacam-macam argumentasi terhadap suatu 

gambar,cerita atau Maslah 

3. Berpikir keaslian :  memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan 

Maslah atau jawaban lain dari yang lain dalam menjawab suatu pertanyaan 

4. Berpikir terperinci :  mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban 

atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah terperinci 

Kisi –Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siklus I 

Indikator  Soal  

Berpikir lancar 1. Diketahui bahwa manusia bernapas dengan 

oksigen, dan menghembuskan karbon 

dioksida, bagaimana cara kamu membuktikan 

bahwa kamu bernafas menghasilkan oksigen 

dan karbon  dioksida? 

Berpikir luwes 2. Disiapkan gelas yang berisi larutan kapur, 

seorang temanmu meniup gelas tersebut 

melalui sedotan yang disediakan, apa yang 

terjadi pada air tersebut? sebutkan perubahan 

yang terjadi sebelum dan susudah air 

dihembuskan di udara? 

Berpikir keaslian 3. Jelaskan kenapa setiap orang yang cepar sesak 
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napas dan dengan terengah –engah untuk 

beberapa detik pernafasan berhenti sebelum 

pernafasan dimulai? 

Berpikir terperinci 4. Tandai gambar organ dengan angka dan 
berilah nama organ tersebut lengkap 
beserta fungsinya! 
1. ...................................................... 

2. ....................................................... 

3. ....................................................... 

4. ....................................................... 

5. ....................................................... 

6. ....................................................... 

7. ........................................................ 

8. ....................................................... 

9. ........................................................ 

10. ...................................................... 

 
 

 

Kisi –Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siklus II 

 

 

Gambar di atas merupakan pemandangan kota Tianying yang 

merupakan kota industri di Negara Tiongkok dan merupakan kota terpolusi di 

dunia. Polusi yang dihasilkan dari limbah industri tersebut berupa limbah 

timbel dan logam berat lainnya yang merupakan penyebab kanker 
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Indikator  Soal  

Berpikir lancar 5. Kira-kira apa yang harus dilakukan agar 

mengurangi jumlah polusi udara, tanpa 

menghentikan proses industri? 

 

Berpikir luwes 6. Berdasarkan judul bacaan yang sudah 
kalian baca sebelumnya, apa yang ingin 
anda ketahui mengenai upaya pencegahan 

penyakit pada sistem pernapasan? 
1. ...................................... 
2. ...................................... 
3. ...................................... 
4. ...................................... 

Berpikir keaslian 7. Dalam bacaan yang kamu dapatkan, 
temukan penyebab dan gejala yang alami 
oleh 
pengidap penyakit/gangguan tersebut 

 

 

Berpikir terperinci 8. Berdasarkan gangguan yang dialami 
seorang pasien pada bacaan tersebut, 
tuliskan 
upaya yang harus dilakukan seseorang agar 

terhindar dari pernyakit tersebut! 
 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teori maka penelitian dapat merumuskan 

hipotesis tindakan penelitian adalah dengan penerapan metode pembalajaran 

mind mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa tema 

udara bersih bagi kesehatan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun pelajaran 2020-

2021 dengan jumlah siswa sebanyak 25. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah penerapan metode mind mapping untuk meningkatkan kemampuan  

kreatif siswa pada tema udara bersih bagi kesehatan kelas V sekolah dasar 

muhammadiyah  002 penyasawan Variabel dalam penelitian ini yaitu:  

1. Penerapan metode mind mapping (Variabel X), dan 

2. Kemampuan berfikir kreatif siswa (Variabel Y) tema udara bersih bagi 

kesehatan 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan, khususnya pada kelas V. Mata pelajaran 

yang diteliti adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian 

dilakukan pada bulan Agustus- November 2020. 

 

C. Rencana Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

denganmelakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau 

meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional.
20

 

                                                             
20

Masnur Muslich, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 9 
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Langkah-langkah penelitian ini terdiri dari perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Empat langkah tersebut saling 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Hubungan keempat 

tindakan tersebut dapat dilihat pada bagan sebagai berikut: 

 

A.  

B.  

 

 

 

 

 

  

 

Gambar III. 1. Siklus PTK 

Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmisdan Taggart
21

 

 

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Membuat RPP. 

c. Mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa. 

d. Mempersiapkan tes siklus I dan siklus II. 

e. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 

                                                             
21

Rochiati Wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 66 

Refleksi Awal Perencanaan 

Siklus I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II 

Pengamatan 

Refleksi 

Pelaksanaan 
Refleksi 

Pelaksanaan 

? 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode mind 

mapping  

a. Kegiatan awal  

1) Guru menyampaikan materi yang ingin di capai. 

2) Guru menyusun materi-materi tersebut dalam suatu bagan yang 

sederhana, judul besar di letakkan di bagian atas atau puncak peta 

lalu di hubungkan dengan kata penghubung, misalnya “ terdiri dari 

“, “menggunakan”, “contoh”, dan lain-lain. 

3) Guru mengajak siswa untuk menceritakan bagian-bagian kata 

penghubung tersebut dengan membuat peta pikiran yang 

menggambarkan peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide 

utama. 

4) Guru memberi waktu bagi siswa untuk mengembangkan peta 

pikiran mereka. 

5) Guru memerintahkan siswa untuk saling membagi peta pikirannya, 

dengan melakukan diskusi tentang hasil karya untuk 

menggambarkan ide-ide. 

6) Setelah selesai, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka.
22

 

b. Kegiatan inti 

1) Siswa menjawab materi yang ingin di capai. 

                                                             
22

Silbermen, Aktif leraning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Nusamedia, 

2009) hlm. 188  
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2) Siswa menyusun materi-materi tersebut dalam suatu bagan yang 

sederhana, judul besar di letakkan di bagian atas atau puncak peta 

lalu di hubungkan dengan kata penghubung, misalnya “ terdiri dari 

“, “menggunakan”, “contoh”, dan lain-lain. 

3) Siswa menceritakan bagian-bagian kata penghubung tersebut 

dengan membuat peta pikiran yang menggambarkan peta pikiran 

yang menggambarkan topik atau ide utama. 

4) siswa mengembangkan peta pikiran mereka. 

5) siswa membagi peta pikirannya, dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk menggambarkan ide-ide. 

6) Setelah selesai, siswa meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka. 

c. kegiatan akhir  

1) Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi pelajaran. 

2) Guru melakukan evaluasi. 

3) Guru melaksanakan tindak lanjut. 

4) Kelas ditutup dengan membaca Hamdallah dan guru mengucapkan 

salam. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dan siswa dengan penerapan metode pembelajaran 

Mind Mapping Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas 

sebagai pengamat. Jumlah pengamat dalam penelitian ini berjumlah 2 
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orang, yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang untuk 

mengamati aktivitas siswa. 

4. Refleksi 

Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan serta 

dianalisis. Apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa atau tidak. Jika hasil belajar siswa masih banyak yang belum 

tuntas, maka hasil observasi dianalisis untuk mengetahui dimana letak 

kekurangan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas 

guru dan siswa adalah teknik pengamatan, sedangkan teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar ilmu pengetahuan alam siswa 

adalah teknik tes tertulis. 

1. Observasi 

Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan observer 

dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:   

a. Observer mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran.  

b. Observer memberi tanda cek list  pada lembar pengamatan yang 

telah disediakan sesuai dengan aktivitas guru dan tanda “1” untuk 

aktivitas siswa yang muncul selama proses pembelajaran.  
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2. Tes 

Tes secara umum dapat diartikan sebagai alat yang digunakan ntuk 

mengukur seperangkat pengetahuan dan penguasaan  objek ukur terhadap 

seperangkat materi tertentu. Pada penelitia ini tes yang digunakan adalah 

tes tertulis yang diberikan disetiap akhir siklus, berupa soal urain jumlah 

soal 5 butir yang dikaitkan dengan indikator berpikir kreatif 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ini diperoleh dari pihak-pihak yang terkait, seperti 

kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan 

sekolah, data-data sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru 

di sekolah, silabus, RPP, maupun nilai yang diperoleh sebelum dan 

sesudah digunakan metode Pembelajaran Mind  Mapping atau dengan 

mendokumentasikan dalam bentuk gambar/foto pada saat dilaksanakan 

penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Data tentang aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan cara 

mendeskripsikan setiap aspek yang diamati selama proses pembelajaran 

untuk setiap pertemuan. Analisis data aktivitas guru dan siswa difokuskan 

pada kesesuaian antara rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan proses pembelajaran. Setelah data aktivitas guru dan siswa 

terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan menggunakan 

rumus presentase, yaitu sebagai berikut:
23
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Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2004), 

hlm. 43 
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P = X 100% 

Keterangan: 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi (banyak individu) 

P = Angka presentase 

Dalam menentukan criteria penilaian tentang aktivitas siswa, maka 

dilakukan pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yaitu, baik sekali, 

baik, cukup, kurang, sangat kurang. Adapun kriteria persentase tersebut 

yaitu sebagai berikut: 

a. 81-100%  = sangat tinggi  

b. 61-80  = tinggi  

c. 41-60  = sedang  

d. 21-40 = cukup 
24

 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Untuk mengetahui kemampuan berfikir kreatif siswa digunakan 

rumus: 

 x 100% 

Adapun kriteria hasil belajar siswa  tetap merujuk pada KKM 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan adalah sebagai berikut: 

 91 - 100  = sangat baik  

 83 - 90   = baik  

 75 - 82   =cukup  

 <75   = rendah 

                                                             
24

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 207  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Mind 

Mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 002 Penyaswan. Peningkatan tersebut terjadi pada 

peningkatan proses dan hasil.Peningkatan proses terlihat pada perhatian 

terhadap pembelajaran yang membuat siswa berpikir kreatif.  Pada sebelum 

tindakan hanya mencapai rata-rata 57,6 dengan kategori kurang. Setelah 

dilakukan tindakan Pada siklus I kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat 

menjadi 70,2 dengan kategori kurang. Namun  masih belum mencapai 

indikator yang diharapkan, setelah dilakukan perbaikan pada siklus II 

kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat menjadi 79,6  dengan kategori 

cukup. Artinya kemampuan berpikir kreatif siswa siswa telah mencapai rata-

rata 75. Hal ini dikarenakan rangkaian kegiatan dalam metode pembelajaran 

Mind Mapping membuat siswa dituntut untuk beranalisis dan mengidentifikasi 

suatu permasalahan soal yang diberikan.  

 

B. Saran 

Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan merupakan dalam 

metode pembelajaran Mind Mapping salah satu cara guru untuk merencanakan 

dan melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir 
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kreatif siswa secara langsung, dalam menentukan konsep pembelajaran. Oleh 

karena itu penulis menyarankan: 

1. Bagi siswa  

Siswa diharapkan dapat antusias dan berperan aktif dalam 

pembelajaran serta termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat menghasilkan kemampuan dalam berpikir kreatif siswa 

yang baik 

2. Bagi guru  

a. Guru dalam menerapkan studi kasus untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran secara optimal 

b. Guru diharapkan memberikan soal-soal yang dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa 

c. Meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan media maupun 

perangkat pembelajaran sesuai dengan materi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi 

peneliti lain untuk dapat menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping 

dalam pembelajaran yang berdeda. Selain itu model pembelajaran Mind 

Mapping dapat di terapkan melalui kolaborasi dengan pendekatan, strateg, 

dan model pembelajaran yang lain sesuai dengan kebutuhan siswa.  
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SILABUS 

Satuan Pendidikan : SDN 002 Penyasawan 

Kelas/Semester  : V / I 

Tema 2   : Udara bersih bagi kesehatan 

Subtema 1   : cara tubuh mengolah udara bersih 

Kompetensi Inti  :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa 

yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

Mata Pelajaran dan  

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.2. Menjelaskan organ 

pernapasan dan fungsinya 

pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara  

kesehatan organ 

pernapasan manusia 

4.2Membuat model sederhana 

 

Percaya diri, peduli, 

tanggung jawab, 

disiplin.  

organ gerak 

manusia.  

 

Mengamati gambar yang 

berkaitan dengan aktivitas 

yang memanfaatkan kerja 

organ gerak manusia.  

 Membaca bacaan tentang 

kegiatan bersepeda dan 

manfaatnya  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak sikap 

 

18 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

  

Lampiran 1 



 

 

organ pernapasan hewan 

dan manusia 

 

pokok bacan, dan 

menulis serta 

mengembangkan ide 

pokok menjadi 

paragraf.  

 

  tubuh (duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan bergerak 

secara lentur serta seimbang 

(KD 3.6 dan 4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

IPS 

3.4  Mengidentifikasi 

karakteristik geografis 

Indonesia sebagai Negara 

kepulauan/ maritim dan 

agraris serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

ekonomi,  

 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi karakteristik 

geografis Indonesia sebagai 

negara kepulauan/ maritim 

dan agraris serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan ekonomi, 

sosial, budaya, komunikasi 

serta transportasi.  

 

 

Menyebutkan organ 

gerak hewan 

vertebrata dan 

memahami gambar 

cerita.  

mengamati gambar, 

menceritakan 

gambar, membaca 

dan menulis ide 

pokok  

 

  

 

Menentukan ide pokok 

setiap paragraf dalam 

bacaan.  

mengembangkan ide 

pokok menjadi sebuah 

paragraf.  

 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja Rubrik 

Penilaian Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.2 

dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 
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 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 

 



 

 

Unjuk Kerja 

PPKn 

 

1.1Bersyukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari.  

2.1 Bersikap tanggung jawab, 

cinta tanah air, dan rela 

berkorban sesuai nilai-nilai 

sila Pancasila.  

3.1 Mengidentifikasi nilai-nila 

Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari.  

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari   

 

Mengetahui 

kenampakan alam 

buatan dan 

kenampakan alam, 

menyebutkan 

bentang alam 

masing-masing 

pulau besar di 

Indonesia, kondisi 

iklim di Indonesia, 

mengidentifikasi 

keragaman flora dan 

fauna di Indonesia,  

 

 

Mengamati peta kepadatan 

penduduk tiap-tiap 

provinsi.  

suku-suku bangsa yang 

ada di Indonesia.  

-

daerah persebaran agama 

di Indonesia pada peta.  

keberagaman penduduk di 

daerah tempat tinggalnya.  

 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja Rubrik 

Penilaian Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.2 

dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

30 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar 

perilaku yang 

sesuai dan tidak 

sesuai dengan 

nilai-nilai 

Pancasila 

SBdP 

3.1 Memahami gambar cerita.  

4.1 Membuat gambar cerita  

 

 Gambar ilustrasi 

(komik, 

karikatur, kartun) 

 Pembuatan 

gambar ilustrasi 

 Menyanyikan 

berbagai lagu daerah 

dan lagu perjuangan 

bertangga nada mayor 

dan minor 

 Menuliskan 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Contoh gambar 

cerita 

 peralatan 



 

 

(komik, 

karikatur, kartun) 

 Lagu-lagu dalam 

berbagai tangga 

nada 

 Pola lantai tari 

kreasi daerah 

perbedaan antara lagu 

bertangga nada mayor 

dan minor 

 Melakukan gerak 

tangan, tungkai, dan 

pengambilan 

pernapasan dalam 

renang gaya 

punggung 

Kerja Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak sikap 

tubuh (duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan bergerak 

secara lentur serta seimbang 

(KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

menggambar 

Bahasa Indonesia 

Menentukan pokok pikiran 

dalam teks lisan dan tulis.  

4.1 Menyajikan hasil  

identifikasi pokok pikiran 

dalam teks tulis dan lisan 

secara lisan, tulis, dan visual.  

 

 

 

Mengidentifikasi 

manfaat organ gerak 

manusia, 

mengetahui jenis-

jenis otot manusia 

beserta bentuk, letak 

, dan fungsinya.  

dan menuliskan ide 

pokok masing-

masing paragraf 

dalam bacaan.  

pokok bacaan dan 

menyebutkan 

macam gerak otot 

manusia.  

 

Menyebutkan bentang 

alam masing masing pulau 

besar di Indonesia.  

iklim di Indonesia.  

keragaman flora dan fauna 

di Indonesia.  

perilaku yang sesuai dan 

tidak sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila.  

pokok bacaan.  

 

 

  

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak sikap 

tubuh (duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan bergerak 

secara lentur serta seimbang 

(KD 3.3 dan 4.3) 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Teks bacaan 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan 

Kelas/Semester          : V/ Semester 1 

Tema               : Udara bersih bagi kesehatan 

Sub tema              : Cara tubuh mengolah udara bersih 

Pembelajaran  : 1 

Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 

dan berahlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPA 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.2. Menjelaskan organ pernapasan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara  

kesehatan organ pernapasan 

manusia 

 

3.2.1.Menemukan informasi tentang 

organ-organ pernapasan pada 

hewan 

3.2.2Menyebutkan organ –organ 

pernapasan pada hewan 

Lampiran 2 



 

 

4.2. Membuat model sederhana organ 

pernapasan hewan dan manusia 

4.4.1.Membuat bagan cara kerja 

organ pernapasan pada hewan 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan membaca teks siswa mampu menemukan informasi tentang organ-

organ pernapasan pada hewan dengan teliti 

2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan siswa mampu 

menyebutkan organ-organ pernapasan pada hewan dengan penuh percaya 

diri 

3. Dengan menggunakan model mind mapping siswa mampu membuat 

bagan cara kerja organ pernapasan pada hewan dengan tanggung jawab 

D. Materi Pembelajaran  

1. Organ-organ pernapasan pada hewan dan tumbuhan 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan       :Sainifik 

Metode        : Mind Mapping 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

a. Guru membuka pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengecek kehadiran siswa 

b. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok  

 Siswa memperhatikan guru 

50 menit  



 

 

menyampaikan materi 

 Siswa membaca teks bacaan “ 

Pernapasan pada hewan” 

 Siswa menemukan informasi dari 

isi bacaan tentang organ-organ 

pernapasan 

 Guru menyusun materi-materi 

tersebut dalam suatu bagan yang 

sederhana, judul besar diletakkan 

dibagian atas atau puncak peta, 

lalu dihubungkan dengan kata 

penghubung 

 Menanya 

 Siswa dan guru bertanya jawab 

berkaitan organ-organ pernapasan 

pada hewan 

Eksplorasi  

 Siswa menceritakan bagiaan 

bagian kata penghubung tersebut 

dengan membuat peta pikiran 

mengenai organ-organ pernapasan 

pada hewan 

 Guru memberi waktu untuk siswa 

untuk mengembangkan peta 

pikiran mereka 

Konfirmasi  

 Siswa diperintahkan guru untuk 

saling membagi peta pikirannya, 

dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk menggambarkan 

ide- ide mereka 

 Setelah selesai, guru meminta 

siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka 



 

 

 

Penutup  1. Siswa bersama guru dan siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

2. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan 

membacakan “hamdallah dan 

do’a kafaratul majlis” 

3. Guru meninggalkan kelas 

dengan mengucapkan salam 

10 menit  

 

G. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………  
           

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 



 

 

Pengetahuan 

tentang organ 

pernapasan 

hewan 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

disertai 

penjelasan 

yang 

lengkap dan 

benar 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan 

kurang 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan tidak 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap dan 

kurang 

benar 

Ketermpilan 

dalam 

mengolah 

informasi 

dalam bentuk 

bagan 

Bagan 

sangat 

mudah 

dibaca dan 

sangat 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca dan 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca 

namun 

agak sulit 

dimengerti 

Bagan aga 

sulit dibaca 

dan 

dimengerti 

 

H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat      : buku teks, buku bacaan tentang organ pernapasan pada 

hewan, lingkungan sekitar 

Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema udara bersih bagi 

kesehatan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) 

jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan 

Kelas/Semester          : V/ Semester 1 

Tema               : Udara bersih bagi kesehatan 

Sub tema              : Cara tubuh mengolah udara bersih 

Pembelajaran  : 2 

Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

C. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 

beriman dan berahlak mulia 

 

D. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPA 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.2. Menjelaskan organ pernapasan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara  

kesehatan organ pernapasan 

 

3.2.1.Menemukan informasi tentang 

sistem pernapasan pada 

manusia 

3.2.2Menyebutkan sistem pernapasan 



 

 

manusia pada manusia 

4.2. Membuat model sederhana organ 

pernapasan hewan dan manusia 

4.4.1.Membuat bagan cara kerja 

sistem pernapasan pada 

manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan membaca teks siswa mampu menemukan informasi tentang sistem 

pernapasan pada manusia dengan teliti 

2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan siswa mampu 

menyebutkan sistem pernapasan pada manusia dengan penuh percaya diri 

3. Dengan menggunakan model mind mapping siswa mampu membuat 

bagan cara kerja sistem pernapasan pada manusia dengan tanggung jawab 

I. Materi Pembelajaran  

1. Organ-organ pernapasan pada hewan dan manusia 

J. Metode pembelajaran  

Pendekatan       :Sainifik 

Metode        : Mind Mapping 

K. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

d. Guru membuka pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengecek kehadiran siswa 

e. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

f. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok  

50 menit  



 

 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan materi 

 Siswa membaca teks bacaan “ 

Sistem pernapasan pada manusia” 

 Siswa menemukan informasi dari 

isi bacaan tentang sistem 

pernapasan pada manusia 

 Guru menyusun materi-materi 

tersebut dalam suatu bagan yang 

sederhana, judul besar diletakkan 

dibagian atas atau puncak peta, 

lalu dihubungkan dengan kata 

penghubung 

 Menanya 

 Siswa dan guru bertanya jawab 

berkaitan sistem pernapasan pada 

manusia 

Eksplorasi  

 Siswa menceritakan bagian-bagian 

kata penghubung tersebut dengan 

membuat peta pikiran mengenai 

sistem pernapasan pada manusia 

 Guru memberi waktu untuk siswa 

untuk mengembangkan peta 

pikiran mereka 

Konfirmasi  

 Siswa diperintahkan guru untuk 

saling membagi peta pikirannya, 

dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk menggambarkan 

ide- ide mereka 

 Setelah selesai, guru meminta 

siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka 



 

 

 

Penutup  4. Siswa bersama guru dan siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

5. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan 

membacakan “hamdallah dan 

do’a kafaratul majlis” 

6. Guru meninggalkan kelas 

dengan mengucapkan salam 

11 menit  

 

L. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 



 

 

Pengetahuan 

tentang sistem 

pernapasan 

pada manusia 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

disertai 

penjelasan 

yang 

lengkap dan 

benar 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan 

kurang 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan tidak 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap dan 

kurang 

benar 

Ketermpilan 

dalam 

mengolah 

informasi 

dalam bentuk 

bagan 

Bagan 

sangat 

mudah 

dibaca dan 

sangat 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca dan 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca 

namun 

agak sulit 

dimengerti 

Bagan aga 

sulit dibaca 

dan 

dimengerti 

 

M. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat      : buku teks, buku bacaan tentang sistem pernapasan pada 

manusia 

Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema udara bersih bagi 

kesehatan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) 

jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 
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Guru Kelas  Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan 

Kelas/Semester          : V/ Semester 1 

Tema               : Udara bersih bagi kesehatan 

Sub tema              : Cara tubuh mengolah udara bersih 

Pembelajaran  : 5 

Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 

beriman dan berahlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPA 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.2. Menjelaskan organ pernapasan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara  

kesehatan organ pernapasan 

 

3.2.1.Menemukan informasi tentang 

fungsi organ pernapasan pada 

manusia 

3.2.2Menyebutkan fungsi organ 



 

 

manusia pernapasan pada manusia 

4.2. Membuat model sederhana organ 

pernapasan hewan dan manusia 

4.4.1.Membuat bagan fungsi organ 

pernapasan pada manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan membaca teks siswa mampu menemukan informasi tentang fungsi 

organ pernapasan pada manusia dengan teliti 

2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan siswa mampu 

menyebutkan fungsi organ pernapasan pada manusia dengan penuh 

percaya diri 

3. Dengan menggunakan model mind mapping siswa mampu membuat 

bagan fungsi organ pernapasan pada manusia dengan tanggung jawab 

D. Materi Pembelajaran  

1. Organ-organ pernapasan pada hewan dan manusia 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan       :Sainifik 

Metode        : Mind Mapping 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

g. Guru membuka pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengecek kehadiran siswa 

h. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

i. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok  

50 menit  



 

 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan materi 

 Siswa membaca teks bacaan “ 

pernapasan menggunakan 

kekuatan otot” 

 Siswa menemukan informasi dari 

isi bacaan tentang fungsi organ 

pernapasan pada manusia 

 Guru menyusun materi-materi 

tersebut dalam suatu bagan yang 

sederhana, judul besar diletakkan 

dibagian atas atau puncak peta, 

lalu dihubungkan dengan kata 

penghubung 

 Menanya 

 Siswa dan guru bertanya jawab 

berkaitan fungsi organ pernapasan 

pada manusia 

Eksplorasi  

 Siswa menceritakan bagian-bagian 

kata penghubung tersebut dengan 

membuat peta pikiran mengenai 

fungsi organ pernapasan pada 

manusia 

 Guru memberi waktu untuk siswa 

untuk mengembangkan peta 

pikiran mereka 

Konfirmasi  

 Siswa diperintahkan guru untuk 

saling membagi peta pikirannya, 

dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk menggambarkan 

ide- ide mereka 



 

 

 Setelah selesai, guru meminta 

siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka 

 

Penutup  7. Siswa bersama guru dan siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

8. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan 

membacakan “hamdallah dan 

do’a kafaratul majlis” 

9. Guru meninggalkan kelas 

dengan mengucapkan salam 

12 menit  

 

G. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

 
 



 

 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Pengetahuan 

tentang fungsi 

organ 

pernapasan 

pada manusia 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

disertai 

penjelasan 

yang 

lengkap dan 

benar 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan 

kurang 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan tidak 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap dan 

kurang 

benar 

Ketermpilan 

dalam 

mengolah 

informasi 

dalam bentuk 

bagan 

Bagan 

sangat 

mudah 

dibaca dan 

sangat 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca dan 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca 

namun 

agak sulit 

dimengerti 

Bagan aga 

sulit dibaca 

dan 

dimengerti 

 

H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat      : buku teks, buku bacaan tentang fungsi organ pernapasan 

pada manusia 

Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema udara bersih bagi 

kesehatan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan 

Kelas/Semester          : V/ Semester 1 

Tema               : Udara bersih bagi kesehatan 

Sub tema              : Cara tubuh mengolah udara bersih 

Pembelajaran  : 6 

Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 

beriman dan berahlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPA 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.2. Menjelaskan organ pernapasan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara  

 

3.2.1.Menemukan informasi tentang 

penyebab terjadinya gangguan 

pada organ pernapasan 



 

 

kesehatan organ pernapasan 

manusia 

manusia 

3.2.2Menyebutkan penyebab 

terjadinya gangguan pada 

organ pernapasan manusia 

 

4.2. Membuat model sederhana organ 

pernapasan hewan dan manusia 

4.4.1.Membuat bagan penyebab 

terjadinya gangguan pada 

organ pernapasan manusia 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan membaca teks siswa mampu menemukan informasi penyebab 

terjadinya gangguan pada organ pernapasan manusia dengan teliti 

2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan siswa mampu 

menyebutkan penyebab terjadinya gangguan pada organ pernapasan 

manusia dengan penuh percaya diri 

3. Dengan menggunakan model mind mapping siswa mampu membuat 

bagan penyebab terjadinya gangguan pada organ pernapasan manusia 

dengan tanggung jawab 

D. Materi Pembelajaran  

1. Organ-organ pernapasan pada hewan dan manusia 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan       :Sainifik 

Metode        : Mind Mapping 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

j. Guru membuka pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengecek kehadiran siswa 

k. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

l. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  50 menit  



 

 

 Siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok  

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan materi 

 Siswa membaca teks 

bacaan”pentingnya udara bersih 

bagi kesehatan” 

 Siswa menemukan informasi dari 

isi bacaan tentang penyebab 

terjadinya gangguan pada organ 

pernapasan manusia 

 Guru menyusun materi-materi 

tersebut dalam suatu bagan yang 

sederhana, judul besar diletakkan 

dibagian atas atau puncak peta, 

lalu dihubungkan dengan kata 

penghubung 

 Menanya 

 Siswa dan guru bertanya jawab 

berkaitan penyebab terjadinya 

gangguan pada organ pernapasan 

manusia 

  

Eksplorasi  

 Siswa menceritakan bagian-bagian 

kata penghubung tersebut dengan 

membuat peta pikiran mengenai 

gangguan pada organ pernapasan 

manusia 

 Guru memberi waktu untuk siswa 

untuk mengembangkan peta 



 

 

pikiran mereka 

Konfirmasi  

 Siswa diperintahkan guru untuk 

saling membagi peta pikirannya, 

dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk menggambarkan 

ide- ide mereka 

 Setelah selesai, guru meminta 

siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka 

 

Penutup  10. Siswa bersama guru dan siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

11. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan 

membacakan “hamdallah dan 

do’a kafaratul majlis” 

12. Guru meninggalkan kelas 

dengan mengucapkan salam 

13 menit  

 

G. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 



 

 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Pengetahuan 

tentang 

gangguan 

pada organ 

pernapasan 

manusia 

 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

disertai 

penjelasan 

yang 

lengkap 

dan benar 

Bagan 

dibuat 

dengan 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan 

kurang 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun 

benar 

Bagan tidak 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap dan 

kurang 

benar 

Ketermpilan 

dalam 

mengolah 

informasi 

dalam bentuk 

bagan 

Bagan 

sangat 

mudah 

dibaca dan 

sangat 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca dan 

mudah 

dimengerti 

Bagan 

mudah 

dibaca 

namun 

agak sulit 

dimengerti 

Bagan aga 

sulit dibaca 

dan 

dimengerti 

 

H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

 Media/Alat      : buku teks, buku bacaan tentang gangguan pada organ 

pernapasan manusia 

Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema udara bersih bagi 

kesehatan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) 

jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 
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Pedoman Penilaian Observasi Guru Dalam Menerapkan Metode 

Mind Mapping 

1. Guru menyampaikan materi yang ingin di capai  

4 Guru menyampaikan materi yang ingin di capai dengan sangat  tegas 

dan jelas 

 

3 Guru menyampaikan materi yang ingin di capai dengan tegas dan jelas 

 

2 Guru menyampaikan materi yang ingin di capai dengan kurang  tegas 

dan jelas 

 

1 Guru tidak menyampaikan materi yang ingin di capai 

 

2. Guru menyusun materi-materi  dalam suatu bagan yang sederhana 

4 Guru menyusun materi dalam suatu bagan yang sederhana dengan 

sangat bagus 

3 Guru menyusun materi dalam suatu bagan yang sederhana dengan 

bagus  

2 Guru menyusun materi dalam suatu bagan yang sederhana dengan 

kurang bagus 

1 Guru tidak menyusun materi dalam suatu bagan yang sederhana de 

 

3. Guru meletakkan judul besar bagian atas atau pucuk peta lalu dihubungkan 

misalnya “terdiri dari” “ menggunakan” “contoh” dan lainnya. 

4 Guru meletakkan judul besar bagian atas atau pucuk peta lalu 

dihubungkan misalnya “terdiri dari” “ menggunakan” “contoh” dan 

lainnya. 

3 Guru meletakkan judul besar bagian atas atau pucuk peta namun tidak 

dihubungkan misalnya “terdiri dari” “ menggunakan” “contoh” dan 

lainnya. 

 

2 Guru tidak meletakkan judul besar bagian atas atau pucuk peta hanya 

menghubungkan hubungkan misalnya “terdiri dari” “ menggunakan” 

Lampiran 3 



 

 

“contoh” dan lainnya. 

 

1 Guru tidak meletakkan judul besar bagian atas atau pucuk peta dan 

tidak  dihubungkan misalnya “terdiri dari” “ menggunakan” “contoh” 

dan lainnya. 

 

 

4. Guru mengajak siswa untuk meceritakan bagian-bagian kata penghubung 

tersebut dengan membuat peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide 

utama 

4 Guru mengajak siswa untuk meceritakan bagian-bagian kata 

penghubung tersebut dengan membuat peta pikiran yang 

menggambarkan topik atau ide utama 

 

3 Guru mengajak siswa untuk meceritakan bagian-bagian kata 

penghubung tersebut dengan membuat peta pikiran dengan tidak  

menggambarkan topik atau ide utama 

 

2 Guru mengajak siswa untuk meceritakan bagian-bagian kata 

penghubung namun, tidak membuat peta pikiran yang menggambarkan 

topik atau ide utama 

 

1 Guru tidak mengajak siswa untuk meceritakan bagian-bagian kata 

penghubung tersebut dengan membuat peta pikiran yang 

menggambarkan topik atau ide utama 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Guru memberi waktu siswa untuk mengembangkan peta pikiran mereka 

4 Guru memberi waktu yang telah ditentukan untuk  siswa untuk 

mengembangkan peta pikiran mereka 

 

3 Guru memberi tambahan waktu yang telah ditentukan untuk  siswa 

untuk mengembangkan peta pikiran mereka 

 

2 Guru mengurangi waktu yang telah ditentukan untuk  siswa untuk 

mengembangkan peta pikiran mereka 

 

1 Guru tidak memberi waktu yang telah ditentukan untuk  siswa untuk 

mengembangkan peta pikiran mereka 

 

 

6. Guru memerintakan siswa untuk saling berbagi peta pikirannya, dengan 

melakukan diskusi tentang hasil karya untuk menggambarkan ide-ide 

4 Guru memerintakan siswa untuk saling berbagi peta pikirannya, 

dengan melakukan diskusi tentang hasil karya untuk menggambarkan 

ide-ide 

 

3 Guru memerintakan siswa untuk saling berbagi peta pikirannya, 

namun tidak melakukan diskusi tentang hasil karya untuk 

menggambarkan ide-ide 

 

2 Guru tidak memerintakan siswa untuk saling berbagi peta pikirannya, 

dan hanya melakukan diskusi tentang hasil karya untuk 

menggambarkan ide-ide 

 

1 Guru tidak memerintakan siswa untuk saling berbagi peta pikirannya, 

dan tidak melakukan diskusi tentang hasil karya untuk 

menggambarkan ide-ide 

 

 



 

 

7. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hail karya mereka setelah selesai 

4 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hail karya mereka setelah 

selesai dengan tepat waktu 

 

3 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hail karya mereka setelah 

selesai dengan tambahan waktu 5 menit 

 

2 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hail karya mereka setelah 

selesai dengan tambahan waktu 10 menit 

 

1 Guru tidak meminta siswa untuk mengumpulkan hail karya mereka 

setelah selesai 

 

 

  



 

 

Pedoman Penilaian Observasi Siswa Dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Mind Mapping 

1. Siswa memperhatikan guru dan menyampaikan materi 

4 Siswa memperhatikan guru dan menyampaikan materi dengan sangat 

fokus dan tenang 

3 Siswa memperhatikan guru dan menyampaikan materi dengan  fokus 

dan tenang 

2 Siswa memperhatikan guru danmenyampaikan materi dengan fokus 

tapi mengganggung teman yang lain 

1 Siswa tidak memperhatikan guru daam menyampaikan materi 

 

2. Siswa memperhatikan guru dalam menyusun materi dalam suatu bagan 

yang sederhana 

4 Siswa memperhatikan guru dalam menyusun materi dalam suatu 

bagan yang sederhana dengan fokus dan tidak mengganggu teman 

yang lain 

 

3 Siswa memperhatikan guru dalam menyusun materi dalam suatu 

bagan yang sederhana dengan fokus namun 5orang  siswa 

mengganggu teman yang lain 

 

2 Siswa memperhatikan guru dalam menyusun materi dalam suatu 

bagan yang sederhana dengan fokus namun sebagian siswa  

mengganggu teman yang lain 

1 Siswa memperhatikan guru dalam menyusun materi dalam suatu 

bagan yang sederhana dengan tidak fokus dan tidak mengganggu 

teman yang lain 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

 



 

 

3. Siswa menjawab pertanyaan dari contoh bagan yang diberikan 

4 Siswa menjawab pertanyaan dari contoh bagan yang diberikan dengan 

betul dan sangat semangat 

 

3 Siswa menjawab pertanyaan dari contoh bagan yang diberikan dengan 

betul dan semangat 

2 Siswa menjawab pertanyaan dari contoh bagan yang diberikan dengan 

betul namun kurang semangat 

1 Siswa menjawab pertanyaan dari contoh bagan yang diberikan dengan 

kurang betul dan tidak semangat 

 

 

4. Siswa menceritakan bagian-bagian kata penghubung dengan membuat peta 

pikiran yang menggambarkan topik atau ide utama 

4 Siswa menceritakan bagian-bagian kata penghubung dengan membuat 

peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide utama dengan sangat 

logis 

 

3 Siswa menceritakan bagian-bagian kata penghubung dengan membuat 

peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide utama dengan logis 

 

2 Siswa menceritakan bagian-bagian kata penghubung dengan membuat 

peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide utama dengan kurang 

 

1 Siswa menceritakan bagian-bagian kata penghubung dengan membuat 

peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide utama dengan tidak 

logis 

 

 

 

 

 



 

 

5. Siswa mengembangkan peta pikiran mereka 

4 

 

Siswa mengembangkan peta pikiran mereka dengan sangat baik 

 

3 Siswa mengembangkan peta pikiran mereka dengan baik 

 

2 Siswa mengembangkan peta pikiran mereka dengan kurang baik 

 

1 Siswa tidak mengembangkan peta pikiran mereka  

 

 

6. Siswa saling berbagi peta pikiran dengan melakukan diskusi tentang hasil 

karya untuk mengembangkan ide-ide 

4 Siswa saling berbagi peta pikiran dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk mengembangkan ide-ide dengan tertib dan 

semangat 

 

3 Siswa saling berbagi peta pikiran dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk mengembangkan ide-ide dengan tertib namun 

semangat 

 

2 Siswa saling berbagi peta pikiran dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk mengembangkan ide-ide dengan tidak tertib dan 

tidak semaangat 

 

1 Siswa tidak mau saling berbagi peta pikiran dengan melakukan 

diskusi tentang hasil karya untuk mengembangkan ide-ide  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7. Siswa mengumpulkan hasil karya mereka yang telah selesai 

4 Siswa mengumpulkan hasil karya mereka yang telah selesai dengan 

tepat waktu 

3 Siswa mengumpulkan hasil karya mereka yang telah selesai dengan 

tambahan waktu 5 menit 

 

2 Siswa mengumpulkan hasil karya mereka yang telah selesai dengan 

penambahan waktu 10 menit 

 

1 Siswa tidak mengumpulkan hasil karya mereka yang telah selesai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN PEMBERIAN SKOR NILAI HASIL TES  

BERPIKIR KREATIF SISWA  

 
Aspek yang 

diambil 

Skor Keterangan 

Berpikir 

lancar  

10 Tidak menjawab soal namun memberikan jawaban 

yang hasilnya salah 

15 Memeberikan jawaban yang beragam namun 

hasilnya salah 

20 Memberiksn jawaban yang beragam namun 

hasilnya benar 

25 Memeberikan jawaban yang bergaman dan hasilnya 

benar 

Mencari 

alternatif 

jawaban 

10 Menggunakan metode yang tidak relevan atau tidak 

ada metode sama sekali 

15 Menggunakan satu metode yang kurang dapat 

dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan 

20 Menggunakan sebagian metode yang benar tapi 

mengarah pada jawaban yang salah atau tidak 

mencoba metode yang lain 

25 Menggunakan beberapa metode  yang mengarah 

pada solusi yang benar 

  

Berpikir 

keaslian  

10 Tidak menjawab soal sama sekali namun 

memebrikan ide-ide yang tidak relevan 

10 Menjawab soal dan memberikan ide-ide namun 

masih salah 

20 Menyelesaikan soal dan memberikan ide-ide  dan 

hasilnya benar 

25 memberikan banyak ide yang rlevan  

 Dan hasilnya benar 

Berpikir 

terperinci  

10 Memberikan jawaban yang tidak terperinci namun 

hasilnya benar 

15 Memberikan jawaban yang terperinci tapi hasilnya 

salah  

Lampiran 5 

 



 

 

20 Memberikan jawaban yang terperinci tapi hasilnya 

hampir benar 

25 Memberikan jawaban yang terperinci tapi hasilnya 

benar 

 

 

  



 

 

Kisi –Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siklus I 

Indikator  Soal  

Berpikir lancar 9. Diketahui bahwa manusia bernapas dengan 

oksigen, dan menghembuskan karbon dioksida, 

bagaimana cara kamu membuktikan bahwa kamu 

bernafas menghasilkan oksigen dan karbon  

dioksida? 

 

Berpikir luwes 10. Disiapkan gelas yang berisi larutan kapur, 

seorang temanmu meniup gelas tersebut melalui 

sedotan yang disediakan, apa yang terjadi pada 

air tersebut? sebutkan perubahan yang terjadi 

sebelum dan susudah air dihembuskan di udara? 

Berpikir keaslian 11. Jelaskan kenapa setiap orang yang cepar sesak 

napas dan dengan terengah –engah untuk 

beberapa detik pernafasan berhenti sebelum 

pernafasan dimulai? 

 

 

Berpikir terperinci 12. Tandai gambar organ dengan angka dan 
berilah nama organ tersebut lengkap beserta 
fungsinya! 
1. ...................................................... 

2. ....................................................... 

3. ....................................................... 

4. ....................................................... 

5. ....................................................... 

6. ....................................................... 

7. ........................................................ 

8. ....................................................... 

9. ........................................................ 

10. ...................................................... 

Lampiran 6 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kisi –Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siklus II 

 

 

Gambar di atas merupakan pemandangan kota Tianying yang merupakan kota 

industri 

di Negara Tiongkok dan merupakan kota terpolusi di dunia. Polusi yang 

dihasilkan dari 

limbah industri tersebut berupa limbah timbel dan logam berat lainnya yang 

merupakan penyebab kanker 

Indikator  Soal  

Berpikir lancar 13. Kira-kira apa yang harus dilakukan agar 

mengurangi jumlah polusi udara, tanpa 

menghentikan proses industri? 

 

Berpikir luwes 14. Berdasarkan judul bacaan yang sudah kalian 
baca sebelumnya, apa yang ingin 
anda ketahui mengenai upaya pencegahan 

penyakit pada sistem pernapasan? 
1. ...................................... 
2. ...................................... 
3. ...................................... 
4. ...................................... 

Berpikir keaslian 15. Dalam bacaan yang kamu dapatkan, temukan 
penyebab dan gejala yang alami oleh 
pengidap penyakit/gangguan tersebut 



 

 

 

 

Berpikir terperinci 16. Berdasarkan gangguan yang dialami seorang 
pasien pada bacaan tersebut, tuliskan 
upaya yang harus dilakukan seseorang agar 

terhindar dari pernyakit tersebut! 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Siswa : 

Kelas   : 

No.Absen : 

1. Diketahui bahwa manusia bernapas dengan oksigen, dan menghembuskan 

karbon dioksida, bagaimana cara kamu membuktikan bahwa kamu bernafas 

menghasilkan oksigen dan karbon  dioksida? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Disiapkan gelas yang berisi larutan kapur, seorang temanmu meniup gelas 

tersebut melalui sedotan yang disediakan, apa yang terjadi pada air tersebut? 

sebutkan perubahan yang terjadi sebelum dan susudah air dihembuskan di 

udara? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Jelaskan kenapa setiap orang yang cepar sesak napas dan dengan terengah –

engah untuk beberapa detik pernafasan berhenti sebelum pernafasan dimulai? 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

4. Tandai gambar organ dengan angka dan berilah nama organ tersebut 

lengkap beserta fungsinya! 
1. ...................................................... 

2. ....................................................... 

3. ....................................................... 

4. ....................................................... 

5. ....................................................... 

6. ....................................................... 

7. ........................................................ 

8. ....................................................... 

9. ........................................................ 

10. ...................................................... 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Siswa : 

Kelas   : 

No.Absen : 

 

Gambar di atas merupakan pemandangan kota Tianying yang merupakan 

kota industri 

di Negara Tiongkok dan merupakan kota terpolusi di dunia. Polusi yang 

dihasilkan dari 

limbah industri tersebut berupa limbah timbel dan logam berat lainnya yang 

merupakan penyebab kanker.  

 

1. Kira-kira apa yang harus dilakukan agar mengurangi jumlah polusi udara, 

tanpa menghentikan proses industri? 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

2. Berdasarkan judul bacaan yang sudah kalian baca sebelumnya, apa yang 
inginanda ketahui mengenai upaya pencegahan penyakit pada sistem 
pernapasan? 

1. ...................................... 

2. ...................................... 

3. ...................................... 

4. ...................................... 

5. ...................................... 

 

 

 

3. Dalam bacaan yang kamu dapatkan, temukan penyebab dan gejala yang 
alami oleh 
pengidap penyakit/gangguan tersebut 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Berdasarkan gangguan yang dialami seorang pasien pada bacaan 
tersebut, tuliskanupaya yang harus dilakukan seseorang agar terhindar 
dari pernyakit tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN 

METODE PEMBELAJARAN MIND MAPPING  SIKLUS I PERTEMUAN 

I 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jml 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyampaikan materi yang ingin dicapai  3   3 

2 
Guru menyusun materi dalam suatu bagan yang 

sederhana   2  2 

3 

Guru meletakkan judul besar bagian atas atau 

pucuk peta lalu dihubungkan misalnya “terdiri 

dari” “ menggunakan” “contoh” dan lainnya. 

 

 3   3 

4 

Guru mengajak siswa untuk menceritakan bagian-

bagian kata penghubung tersebut dengan membuat 

peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide 

utama 

  2  2 

5 
Guru memberi waktu bagi siswa untuk 

menggambarkan peta pikiran mereka 
 

 
2  2 

6 

Guru memerintahkan siswa untuk saling membagi 

peta pikirannya dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk menggambarkan ide-ide  

  2  2 

7 
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka 
  2  2 

Jumlah 16 

Persentase 57,14% 

Kategori Sedang  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 



 

 

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN 

METODE PEMBELAJARAN MIND MAPPING  SIKLUS I PERTEMUAN 

2 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 2 
Jml 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyampaikan materi yang ingin dicapai  3   3 

2 
Guru menyusun materi dalam suatu bagan yang 

sederhana  3 
 

 3 

3.  

Guru meletakkan judul besar bagian atas atau 

pucuk peta lalu dihubungkan misalnya “terdiri 

dari” “ menggunakan” “contoh” dan lainnya. 

 

 3   3 

4 

Guru mengajak siswa untuk menceritakan bagian-

bagian kata penghubung tersebut dengan membuat 

peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide 

utama 

  2  2 

5 
Guru memberi waktu bagi siswa untuk 

menggambarkan peta pikiran mereka 
 

 
2  2 

6 

Guru memerintahkan siswa untuk saling membagi 

peta pikirannya dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk menggambarkan ide-ide  

  2  2 

7 
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka 
 3   3 

Jumlah 18 

Persentase 64,28% 

Kategori Tinggi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN 

METODE PEMBELAJARAN MIND MAPPING  SIKLUS II PERTEMUAN 

I 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jml 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyampaikan materi yang ingin dicapai  3   3 

2 
Guru menyusun materi dalam suatu bagan yang 

sederhana  3 
 

 3 

3.  

Guru meletakkan judul besar bagian atas atau 

pucuk peta lalu dihubungkan misalnya “terdiri 

dari” “ menggunakan” “contoh” dan lainnya. 

 

 3   3 

4 

Guru mengajak siswa untuk menceritakan bagian-

bagian kata penghubung tersebut dengan membuat 

peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide 

utama 

 3 
 

 3 

5 
Guru memberi waktu bagi siswa untuk 

menggambarkan peta pikiran mereka 
 3   3 

6 

Guru memerintahkan siswa untuk saling membagi 

peta pikirannya dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk menggambarkan ide-ide  

 3 
 

 3 

7 
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka 
 3   3 

Jumlah 21 

Persentase 75% 

Kategori Tinggi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN 

METODE PEMBELAJARAN MIND MAPPING  SIKLUS 

 II PERTEMUAN 2 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jml 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyampaikan materi yang ingin dicapai 4 
 

  4 

2 
Guru menyusun materi dalam suatu bagan yang 

sederhana  3 
 

 3 

3 

Guru meletakkan judul besar bagian atas atau 

pucuk peta lalu dihubungkan misalnya “terdiri 

dari” “ menggunakan” “contoh” dan lainnya. 

 

 3   3 

4 

Guru mengajak siswa untuk menceritakan bagian-

bagian kata penghubung tersebut dengan membuat 

peta pikiran yang menggambarkan topik atau ide 

utama 

 4 
 

 4 

5 
Guru memberi waktu bagi siswa untuk 

menggambarkan peta pikiran mereka 
 3   3 

6 

Guru memerintahkan siswa untuk saling membagi 

peta pikirannya dengan melakukan diskusi tentang 

hasil karya untuk menggambarkan ide-ide  

4  
 

 4 

7 
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 

karya mereka 
4    4 

Jumlah 25 

Persentase 89,28% 

Kategori Sangat tinggi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

pada Siklus I (Pertemuan 1) 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7   

1 Siswa 01 3 2 2 2 2 2 2 15 

2 Siswa 02 2 1 2 3 2 2 3 15 

3 Siswa 03 3 2 2 2 2 2 2 15 

4 Siswa 04 2 3 2 3 2 3 2 17 

5 Siswa 05 3 3 2 2 3 2 3 18 

6 Siswa 06 3 2 3 2 2 3 3 18 

7 Siswa 07 3 2 3 3 2 2 2 17 

8 Siswa 08 2 3 2 3 3 2 3 18 

9 Siswa 09 2 3 2 2 2 3 3 17 

10 Siswa 10 3 3 2 3 2 2 2 17 

11 Siswa 11 3 4 3 2 2 2 2 18 

12 Siswa 12 3 3 2 3 3 3 3 20 

13 Siswa 13 2 2 2 3 2 2 2 15 

14 Siswa 14 3 2 2 2 2 3 3 17 

15 Siswa 15 3 3 3 2 3 2 2 18 

16 Siswa 16 2 2 3 3 2 3 2 17 

17 Siswa 17 3 3 2 2 2 3 3 18 

18 Siswa 18 2 3 3 2 3 2 2 17 

19 Siswa 19 2 2 3 2 3 2 2 16 

20 Siswa 20 3 3 2 2 2 3 3 18 

21 Siswa 21 3 2 2 3 2 2 3 17 

22 Siswa 22 2 3 2 2 2 3 2 16 

23 Siswa 23 3 2 3 3 2 2 3 18 

24 Siswa 24 2 2 2 2 2 2 2 14 

25 Siswa 25 3 2 2 2 3 3 3 18 

Jumlah 65 62 58 60 57 60 62 424 

Persentase % 65% 62% 58% 60% 57% 60% 62% 60,57% 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 

 



 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pada Siklus I (Pertemuan 2) 

 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa   
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 01 3 2 2 2 3 4 3 19 

2 Siswa 02 3 2 2 3 3 3 3 19 

3 Siswa 03 3 3 3 3 2 3 3 20 

4 Siswa 04 3 3 3 3 2 3 3 20 

5 Siswa 05 3 3 2 2 3 3 4 20 

6 Siswa 06 3 2 3 2 2 3 3 18 

7 Siswa 07 4 3 3 3 2 2 3 20 

8 Siswa 08 3 3 2 3 3 3 4 21 

9 Siswa 09 3 3 3 3 4 3 3 22 

10 Siswa 10 3 3 3 3 3 3 3 21 

11 Siswa 11 3 4 3 2 3 2 4 21 

12 Siswa 12 4 3 3 3 4 3 3 23 

13 Siswa 13 2 3 2 3 3 3 3 19 

14 Siswa 14 3 2 3 3 2 4 3 20 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 4 22 

16 Siswa 16 3 4 3 3 4 3 3 23 

17 Siswa 17 3 3 4 3 3 4 3 23 

18 Siswa 18 3 3 3 3 4 3 3 22 

19 Siswa 19 3 3 4 3 3 3 4 23 

20 Siswa 20 3 3 3 2 4 4 3 22 

21 Siswa 21 3 2 3 3 3 3 3 20 

22 Siswa 22 4 3 3 3 2 3 3 21 

23 Siswa 23 3 3 3 3 2 2 4 20 

24 Siswa 24 3 3 3 3 3 3 3 21 

25 Siswa 25 3 2 2 2 3 3 3 18 

Jumlah 77 71 71 69 73 76 81 518 

Persentase % 77% 71% 71% 69% 73% 76% 81% 74% 

 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

pada Siklus II (Pertemuan 1) 
 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa   
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 01 3 4 3 3 3 4 3 23 

2 Siswa 02 3 3 3 3 3 3 3 21 

3 Siswa 03 3 4 3 3 4 3 3 23 

4 Siswa 04 3 3 3 3 4 3 3 22 

5 Siswa 05 3 3 2 3 3 4 4 22 

6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 3 21 

7 Siswa 07 4 4 2 3 3 3 3 22 

8 Siswa 08 3 3 3 4 3 4 4 24 

9 Siswa 09 3 4 3 3 3 3 3 22 

10 Siswa 10 3 3 3 3 3 3 4 22 

11 Siswa 11 3 4 4 4 4 3 4 26 

12 Siswa 12 4 3 3 3 3 4 3 23 

13 Siswa 13 3 3 4 3 3 4 3 23 

14 Siswa 14 3 3 3 4 3 4 3 23 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 4 22 

16 Siswa 16 4 4 3 3 4 3 3 24 

17 Siswa 17 3 3 4 3 3 4 3 23 

18 Siswa 18 3 3 3 3 4 3 3 22 

19 Siswa 19 4 3 4 4 3 3 4 25 

20 Siswa 20 3 3 3 3 4 4 3 23 

21 Siswa 21 3 3 2 3 3 3 3 20 

22 Siswa 22 4 3 3 4 3 4 3 24 

23 Siswa 23 3 3 3 3 3 3 4 22 

24 Siswa 24 4 3 3 3 3 3 3 22 

25 Siswa 25 3 4 4 3 4 3 4 25 

Jumlah 81 82 77 80 82 84 83 569 

Persentase % 81% 82% 77% 80% 82% 84% 83% 81% 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

pada Siklus II (Pertemuan 2) 
 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa   
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 01 3 4 3 3 4 4 3 24 

2 Siswa 02 3 3 4 3 3 3 3 22 

3 Siswa 03 3 4 3 3 4 4 3 24 

4 Siswa 04 3 3 4 3 4 4 3 24 

5 Siswa 05 4 4 3 4 3 4 4 26 

6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 4 22 

7 Siswa 07 4 4 4 3 3 3 3 24 

8 Siswa 08 3 3 3 4 4 4 4 25 

9 Siswa 09 3 4 3 3 4 3 4 24 

10 Siswa 10 4 3 3 3 3 3 4 23 

11 Siswa 11 3 4 4 4 4 3 4 26 

12 Siswa 12 4 3 3 3 3 4 3 23 

13 Siswa 13 4 4 4 3 4 4 3 26 

14 Siswa 14 3 4 3 4 3 4 3 24 

15 Siswa 15 3 3 4 3 4 3 4 24 

16 Siswa 16 4 4 3 4 4 3 3 25 

17 Siswa 17 3 3 4 3 3 4 3 23 

18 Siswa 18 4 3 3 3 4 3 3 23 

19 Siswa 19 4 3 4 4 3 3 4 25 

20 Siswa 20 3 4 3 3 4 4 3 24 

21 Siswa 21 4 3 4 3 3 3 3 23 

22 Siswa 22 4 3 3 4 4 4 3 25 

23 Siswa 23 4 4 3 3 3 3 4 24 

24 Siswa 24 4 3 3 3 3 3 3 22 

25 Siswa 25 3 4 4 3 4 4 4 26 

Jumlah 87 87 85 82 88 87 85 601 

Persentase % 87% 87% 85% 82% 88% 87% 85% 85,85% 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus I  

 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator  Kriteria  

1 2 3 4 Jumlah  

1 Siswa 

01 

20 15 15 10 60 Kurang  

2 
Siswa 

02 
15 20 20 15 

70 Kurang 

3 
Siswa 

03 
20 15 15 10 

60 Kurang 

4 
Siswa 

04 
15 15 10 20 

60 Kurang 

5 
Siswa 

05 
20 15 15 15 

65 Kurang 

6 
Siswa 

06 
25 20 15 15 

75 Cukup  

7 
Siswa 

07 
25 15 20 20 

80 Cukup  

8 
Siswa 

08 
20 20 20 15 

75 Cukup  

9 
Siswa 

09 
25 20 15 15 

75 Cukup  

10 
Siswa 

10 
20 15 15 15 

65 Kurang 

11 
Siswa 

11 
15 20 20 20 

75 Cukup  

12 
Siswa 

12 
20 20 20 20 

80 Cukup  

13 
Siswa 

13  
15 15 20 20 

70 Kurang 

14 
Siswa 

14  
20 15 15 20 

70 Kurang 

15 
Siswa 

15 
25 20 20 15 

80 Cukup  

16 
Siswa 

16  
20 15 20 15 

70 Kurang 

17 
Siswa 

17 
20 20 20 15 

75 Cukup  

18 
Siswa 

18  
15 20 20 15 

70 Kurang 

19 
Siswa 

19 
25 25 25 15 

90 Sangat 

baik  

20 
Siswa 

20 
15 15 15 20 

65 Kurang 
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21 
Siswa 

21 
20 20 15 15 

70 Kurang 

22 
Siswa 

22 
25 25 25 15 

70 Kurang 

23 
Siswa 

23  
20 15 10 15 

60 Kurang 

24 

Siswa 

24 

 

 

15 20 10 10 

55 Kurang 

25 
Siswa 

25 
20 20 15 15 

70 Kurang 

Jumlah 495 455 430 395 1755 Kurang  

Rata-rata 79,2 72,8 68,8 63,2 70,02 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif  Siswa  (Siklus II) 

 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator  Kriteria  

1 2 3 4 Jumlah  

1 Siswa 

01 

20 20 15 15 70 Kurang  

2 
Siswa 

02 

25 20 20 15 80 Cukup  

3 
Siswa 

03 

20 25 15 15 75 Cukup  

4 
Siswa 

04 

20 15 15 15 65 Kurang  

5 
Siswa 

05 

20 20 20 10 70 Kurang  

6 
Siswa 

06 

20 20 20 20 80 Cukup  

7 
Siswa 

07 

15 20 20 20 75 Cukup  

8 
Siswa 

08 

20 15 15 25 75 Cukup  

9 
Siswa 

09 

25 20 25 20 90 Cukup  

10 
Siswa 

10 

25 25 20 20 90 Cukup  

11 
Siswa 

11 

20 20 25 20 85 Cukup  

12 
Siswa 

12 

20 15 20 20 75 Cukup  

13 
Siswa 

13  

15 20 20 15 70 Kurang  

14 
Siswa 

14  

20 20 20 20 80 Cukup  

15 
Siswa 

15 

25 20 25 25 95 Cukup  

16 
Siswa 

16  

15 15 20 20 80 Cukup  

17 
Siswa 

17 

25 20 20 20 85 Cukup  

18 
Siswa 

18  

20 15 20 25 80 Cukup  

19 
Siswa 

19 

20 20 20 20 80 Cukup  

20 
Siswa 

20 

25 20 20 25 90 Cukup  



 

 

21 
Siswa 

21 

15 20 20 25 80 Cukup  

22 
Siswa 

22 

20 25 15 20 80 Cukup  

23 
Siswa 

23  

20 25 20 20 85 Cukup  

24 

 

Siswa 

24 

15 20 20 20 75 Cukup  

25 
Siswa 

25 

20 20 20 20 80 Cukup  

Jumlaha 505 495 490 490 1990 Cukup  

Rata-rata 80,8 79,2 78,4 78,4 79,6 
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